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Abstrak

Surabaya memiliki ceita rakyat tentang sejarah perjuangan Sawunggaling yang secara turun
temurun diyakini kebenarannya oleh generasi penerusnya. Namun seiring berkembangnya teknologi
yang canggih, menunjukkan bahwa minat baca masyarakat khususnya anak-anak di Surabaya masih
tergolong rendah. Salah satu indikatornya adalah kemauan anak-anak dalam membaca buku masih
sangat kurang. Hal ini bisa dimaklumi sejak adanya internet dan gadget maka anak-anak lebih
banyak bermain gadget dibandingkan membaca buku. Oleh karenanya perlu dilakukan upaya agar
minat baca anak-anak mengalami peningkatan yakni dengan menyediakan bacaan cerita
Sawunggaling berupa buku cerita bergambar. Penelitian ini menghasilkan buku cerita bergambar
tentang Sawunggaling yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca anakdi Surabaya. Tujuan
penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan konsep desain perancangan buku Sawunggaling, 2)
mendeskripsikan proses perancangan buku Sawunggaling, 3) mendeskripsikan visualisasi hasil
perancangan buku Sawunggaling. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode perancangan, diawali dengan penggalian data tentang sejarah Sawunggaling
serta data melalui buku, artikel, dan wawancara, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis
5W+1H. Proses perancangan buku ini meliputi; 1) penyusunan konsep desain, 2) visualisasi desain,
3) validasi, 4) finalisasi desain, 5) pencetakan. Penelitian ini menghasilkan buku bergambar tentang
sawunggaling untuk mengenalkan sejarah kepahlawanan bagi anak-anakdi Surabaya, serta beberapa
jenis media pendukung yang dapat diterapkan pada beberapa tempat yaitu poster, x-banner,
merchandise seperti tumbler, mug, gantungan kunci dan sticker. Berdasarkan hasil validasi, buku
yang dihasilkan telah memenuhi kualitas yang baik, dan dapat digunakan unuk mnuingkatkan minat
baca pada anak sekaligus mengenalkan cerita sejarah Sawunggaling.
Kata Kunci : minat baca anak, sejarah Sawunggaling, buku ilustrasi Sawunggaling

Abstrac

Surabaya has a people's story about the history of the Sawunggaling struggle which has been
hereditary believed by generations to come. But along with the development of sophisticated
technology, it shows that reading interest of the community, especially children in Surabaya is still
relatively low. One indicator is the children's willingness to read books is still very lacking. This is
understandable since the existence of internet and gadgets so that children play more gadgets than
reading books. Therefore it is necessary to make efforts to increase children's reading interest by
providing Sawungaling stories in the form of illustrated story books. This research produced
illustrated story books about Sawunggaling which aimed to increase children's reading interest in
Surabaya. The purpose of this study is 1) to describe the design concept of the Sawunggaling book,
2) to describe the process of designing the Sawunggaling book, 3) to describe the visualization of
the results of the design of the Sawunggaling book. This research is a qualitative descriptive study
using the design method, beginning with extracting data about the history of Sawunggaling and data
through books, articles, and interviews, then analyzed using 5W + 1H analysis. The process of
designing this book includes; 1) preparation of design concepts, 2) design visualization, 3)
validation, 4) design finalization, 5) printing. This study produced a picture book about
Sawunggaling to introduce heroic history to children in Surabaya, as well as several types of
supporting media that can be applied to several places, namely posters, x-banners, merchandise such
as tumblers, mugs, key chains and stickers. Based on the results of validation, the books produced
have met good quality, and can be used to increase reading interest in children while introducing the
story of Sawunggaling history.

Keywords: children's reading interest, Sawunggaling history, illustrated book Sawunggaling
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan.
Indonesia memliki keanekaragaman adat, suku,
bahasa, serta budaya. Hampir di setiap daerah di
Indonesia memiliki cerita rakyat tentang sejarah
perjuangan pahlawan di daerahnya, dan secara
turun temurun diyakini kebenarannya oleh
generasi penerusnya. Setiap cerita diyakini
menjadi sebuah kebenaran dan kebaikan, karena
didalamnya juga mengandung pesan atau nilai-

nilai  kebaikan. Seperti nilai  keberanian,
kejujuran, keikhlasan, kesopanan, dil.
Perkembangan teknologi informasi  dengan

hadirnya media komputer, internet, televisi, dll
memang berdampak pada dua hal, yakni dampak
positif dan dampak negatif. Dampak positifnya
adalah dengan adanya media teknologi yang
canggih, cerita rakyat tersebut dapat disajikan dan
disampaikan sedemikian rupa secara efektif dan
efisien, sehingga mudah dan dengan cepat
disebarkan. Namun demikian teknologi juga
berdampak negatif karena mudahnya disebarkan
dan diakses cerita-cerita dari mancanegara yang
disajikan  jauh  lebih  menarik  dengan
menggunakan teknologi animasi dan sebagainya.

Namun demikian dengan adanya teknologi
yang canggih, Minat baca anak Indonesia rendah.
Data dari United Nations Educational, Scientific,
and  Cultural Organization  (UNESCO)
menunjukkan, persentase minat baca anak
Indonesia hanya 0,01 persen. Artinya, dari 10.000
anak indonesia, hanya satu orang yang senang
membaca (Cahyu Cantika Amiranti, 2017).
Sedangkan survei yang dilakukan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Jawa Timur yang
berkerja sama dengan Universitas Airlangga
mencatat, indeks minat baca anak pada tahun
2016 mencapai 69,75 persen. Jumlah tersebut
meningkat dari tahun sebelumnya di kisaran
65,25 persen. Wakil Gubernur Jatim Saifullah
Yusuf mengatakan, meski minat baca anak
meningkat upaya menambah jumlah anak yang
gemar membaca itu perlu terus digencarkan. Jika
dihitung dengan persaingan secara global, minat
baca anak indonesia masih tergolong rendah
(Lukman Hakim, 2018). Fenomena ini setidaknya
menunjukkan bahwa minat baca masyarakat
khususnya anak-anak di Jawa Timur masih
tergolong rendah. Oleh karenanya perlu dilakukan
berbagai macam upaya agar minat baca anak-
anak mengalami  peningkatan. Salah satu
indikator untuk mengukur minat baca adalah
kemauan anak-anak dalam membaca buku. Hal
ini  bisa dimaklumi, sejak berkembangnya
teknologi internet khususnya gadget maka anak-
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anak lebih banyak dan lebih senang bermain

gadget dibandingkan membaca buku cerita

bergambar.

Salah satu daerah yang memiliki cerita
rakyat tentang kepahlawanan adalah Surabaya,
yaitu cerita tentang Sawunggaling. Sawunggaling
diyakini sebagai cerita rakyat yang berupa cerita
sejarah tentang kepahlawanan dari pemuda
Surabaya yang pemberani di jaman Penjajahan
khususnya jaman penjajahan Belanda. Cerita
Sawunggaling merupakan ikon Cerita Rakyat
Kota  Surabaya. Nilai-nilai ~ perjuangan,
keberanian, dan keteguhan dalam prinsip telah
digambarkan dalam cerita terutama tokoh
Sawunggaling. Sawunggaling adalah seorang
pahlawan dari Surabaya yang memberikan
inspirasi akan nilai kepahlawan yang berjuang
terus-menerus sampai titik darah penghabisan
melawan kaum penjajah pada jamannya vyaitu
Belanda, yang telah membelenggu rakyat dengan
segala kemelaratan, kemiskinan, dan kebodohan
untuk mendapatkan kemerdekaan. Untuk dapat
mempertahankan  kemerdekaan yang telah
diwariskan maka perlu mengisi kemerdekaan
tersebut hal-hal yang bermanfaat serta mengambil
nilai-nilai positif dari tokoh Sawunggaling, dan
salah satunya adalah terus meningkatkan minat
baca agar para generasi muda tidak melupakan
sejarah, terutama sejarah kepahlawanan yang
berbasis dari cerita rakyat yang ada di daerahnya
(Febricus Indri, 2010:7).

Sebagai upaya untuk meningkatkan minat
baca khususnya bagi anak-anak di Surabaya,
maka peneliti akan melakukan penelitian dan
merancang produk berupa buku bergambar. Buku
bergambar ini peneliti yakini akan memberikan
sumbangan yang positif bagi generasi muda di
Surabaya khususnya anak-anak untuk mengenal
dan memahami cerita Sawunggaling melalui
kegiatan membaca.

Tujuan dari perancangan dapat diuraikan
sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan konsep desain perancangan
buku Sawunggaling untuk mengenalkan
sejarah kepahlawanan bagi anak 9-11 tahun di
kota Surabaya.

2. Mendeskripsikan proses perancangan buku
Sawunggaling untuk mengenalkan sejarah
kepahlawanan bagi anak 9-11 tahun di kota

Surabaya.
3. Mendeskripsikan visualisasi hasil
perancangan buku Sawunggaling untuk

mengenalkan sejarah kepahlawanan bagi anak
9-11 tahun di kota Surabaya.
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METODE PERANCANGAN

Karena sifatnya perancangan ini bertujuan
untuk mengenalkan cerita sejarah kepada anak-
anak maka perlu dilakukan analisis data yang

tepat yang mendasari  perancangan ini.
Perancangan ini meggunakan 5W 1H, guna
menjawab  pertanyaan What (apa), Why

(mengapa), Who (siapa), When (kapan), Where

(dimana), dan How (bagaimana) sebagai langkah

untuk mengoptimalkan proses perancangan.

Seperti halnya menurut Rustan (2014:10)

dalam mendesain yang baik, perlu adanya

beberapa pertanyaan yang perlu dijawab:

a) Apa tujuan desain tersebut?

b) Siapa target audience-nya?

c) Apa pesan yang ingin disampaikan kepada
target audience?

d) Bagaimana cara
tersebut?

e) Dimana, di media apa dan kapan desain itu
akan dilihat oleh target audience?

menyampaikan  pesan

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil idenifikasi data yang telah
diuraian di atas selanjutnya diurakan hasil analisis
data menggunakan analisis 5W 1H dengan
menjawab  pertanyaan What  (apa), Why
(mengapa), Who (siapa), When (kapan), Where
(dimana), dan How (bagaimana) dalam proses
rancangannya.

Pada hasil pembahasan dapat disimpulkan
Perancangan sawunggaling untuk mengenalkan
sejarah kepahlawanan bagi anak usia 9-11 tahun
di kota Surabaya. Sebagai bentuk sarana
pelestarian tentang pengenalan sejarah untuk
menimbulkan rasa nasionalisme terhadap pejuang
di kota Surabaya. Anak-anak usia 9-11 tahun,
khususnya yang berada di kota Surabaya. Pada
usia 9-11 tahun, anak telah mampu membaca,
menyelesikan masalahnya, serta pada  usia
tersebut anak mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, sehingga perlu adanya interaksi
pada lingkungan sekitar mereka. Penggunaan
media bisa dilakukan kapan saja, dapat digunakan
saat belajar sambil bermain sehingga tidak
memerlukan waktu khusus. Di seluruh wilayah
Indonesia khususnya surabaya, karena buku
bersifat umum untuk dibaca dan pengetahuan di
dalamnya merupakan pengetahuan yang memang
perlu untuk disebar luaskan. Buku didesain
dengan merancang konsep yang berbeda dari
buku yang lain. Visualisasi dibuat lebih menarik
dan sederhana dengan menyajikan informasi
melalui ilustrasi dengan penuh warna. Sehingga
buku tidak hanya memberikan pengetahuan juga
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dapat menarik perhatian pada anak untuk
membaca.

PROSES PERANCANGAN
Konsep Desain

Gaya desain dari ilustrasi menggunakan
karakter kartun dengan campuran manga yang
sederhana dan mudah dipahami anak-anak.
Karena kebanyakan gaya desain buku ilustrasi
zaman sekarang lebih ke manga dan Kartun.
Selain itu juga buku ini ditujukan untuk anak usia
9-11 tahun. Gaya bahasa yang digunakan non-
formal agar anak-anak lebih  memahami
pesan/informasi yang disampaikan pada buku.
Jenis font yang digunakan dalam buku
Sawunggaling ini adalah tipe dekoratif dan san
serif. Tipe huruf dekoratif “Jinx” dipakai untuk
judul. Font ini dipilih karena typeface terkesan
tegas yang sesuai dengan karakter utama. Dan
cocok untuk sebuah cerita dongeng. Sedangkan
san serif “Dimbo” untuk isi dan sinopsis buku.
Font tersebut dipilih karena bentuknya yang tegas
namun masih bisa untuk dibaca anak-anak.
Penggunaan ~warna Yyang digunakan akan
menyesuaikan karakter sasaran perancangan yaitu
warna-warna cerah yang dipadukan warna-warna
alam sesuai dengan jalan cerita.

Visualisasi Desain

Proses  visualisasi  buku ilustrasi
Sawunggaling ini diawali dengan proses sketsa
secara manual diatas kertas dengan ukuran A4
(21,0 cm x 29,7 cm) Dengan jumlah 28 halaman.
Buku ilustrasi Sawunggaling ini menggunakan
karakter kartun yang sederhana dan mudah di
pahami anak-anak. Setelah proses sketsa
kemudian di-scan dan mulai proses menggambar
digital sesuai dengan gambar yang telah dibuat.
Proses awal menggambar digital yaitu membuat
outline pada karakter satu persatu. Kemudian
objek pendukung seperti pohon, bangunan,
background, dan lain-lain. Pada proses
pembentukan digital meggunakan software Clip
Studio  Paint.  Sedangkan untuk tahap
penambahan dan merapikan gambar
menggunakan software Adobe Photoshop. Proses
awal pewarnaan dimulai dari karakter terlebih
dahulu. Kemudian pemberian bayangan pada
setiap karakter. Setelah itu baru pewarnaan dan
pemberian bayangan pada background.

Validasi Desain

Proses validasi dilakukan oleh Bapak Tri
Cahyo selaku validator ahli pada bidang desain.
Selain secara tertulis, validator memberikan
beberapa masukan secara lisan mengenai desain
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yang disajikan pada buku. Menurut Bapak Tri
Cahyo, buku perlu adanya revisi mengenai gaya

ilustrasi

kurang terasa Indonesia karena

penggunaan gaya manga, kostum Sawunggaling
juga kurang “Indonesia”, perlu perbaikan di tata
letak halaman kiri dan kanan, dan perlu diberi
halaman (nomor).

ANALISIS HASIL PERANCANGAN
1) Cover Luar

2)

3)

Pada tampilan cover
ilustrasi Sawunggaling yang pergi
meninggalkan ibu dan kakeknya dengan
menggendong Si Galing. Tulisan pada judul
menggunakan Font Jinx. Kemudian pada
tampilan cover belakang diambil ilustrasi
rumah yang merupakan tempat tinggal

depan diambil

Sawunggaling beserta ibu dan kakeknya. Dan
disertai deskripsi buku.

g e
i S gy i gl et o Bl st 1

Gambar 1: Tampilan Cover Buku
(Sumber : Dok. Penulis, 2018)

Cover Dalam

Cover dalam berada di dalam isi buku
bagian awal dengan tampilan yang berbeda
dengan cover luar bagian depan.

Gambar 2: Cover dalam
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Bagian Isi
Pada halaman 1 menjelaskan pengenalan
karakter ~ utama  vyaitu Joko  Berek

(Sawunggaling) dengan latar belakang rumah
tempat kelahirannya.
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Suatu masa g

diDesa Lidah Wetan, Surabaya. Anak itu bernama Joko Barek. Joko Barek
[ Raden Ayu Dewi

, Sangkrah. Yang merupakan anak dani kepala desa. Joko Barek gemar

bermain bersama teman-temannya.

Gambar 3: Tampilan Halaman 1
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 2 memuat cerita tentang
Joko Berek yang bertanya kepada ibunya
dimana keberadaan ayahnya. Yang ternyata
ayahnya adalah seorang Adipati di Kadipaten
Surabaya.

Suatu hari Joko Berek baru pulang dari bermain bersama teman-temannya.

“Ibu, aku ingin bertanya”, kata Joko Borek
M ‘sepertiini?”, jawab Ib
“Aku ngin tahu siapa ayahku, Bu? Jika a telah meninggal tolong tunjukkan
kuburannya agar aku bisa bardoa padanya, jka ia masih hidup tolong tunjukkan
) tompat dimana aku bisa monemuinya?”, tutur Joko Barek

Gambar 4: Tampilan Halaman 2
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 3 memuat cerita tentang
Joko Berek yang berpamitan kepada ibu dan
kakeknya. Ketika akan menemui ayahnya
yang berada di Kadipaten Surabaya.

Thu dari Joko Borek nampak bingung,
tak tahu harus menjawab apa. la menghela nafas,
Kemudian menjawab,

“Joko Berek, Anakku, la bernama Jayengrana.

(i Surabaya. Bila ingin bortemu dengannya datanglah
L)% ko cana.” “Baliah, B Aku mobon i untuk manerai
‘ayah di sana.”, Sahut Joko Berek

lah selendang Cinde Puspita ini anakku, sebagai

ukti jika kau ditanya siapa dirimu”, lanjut ibunya.

Gambar 5: Tampilan Halaman 3
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 4 menjelaskan perjalanan
Joko Berek yang melewati hutan dengan
ditemani seekor ayam jago kesayangannya
yang diberi nama Galing.
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ssadanya, Joko Berek pu

Gambar 6: Tampilan Halaman 4
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 5 memuat cerita tentang
Joko Berek yang duduk-duduk dibawah pochon
dan baru saja sampai di daerah yang tidak
jauh dari Kadipaten.

Joko Berek akhirnya sampa juga di Alun-alun Contong,
tidak jauh dari kadipaten. Di sana ia duduk-duduk

jago
yang dibawanya. Ayam jago itu diberi nama si Galing.
Karena kelslahan, Joko Borek tortidur

(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 6 memuat cerita tentang
Joko Berek yang dicurigai oleh prajurit dan
ditanya tujuannya datang ke Kadipaten.

a dicurigal, ditangkap,

4 muda? Dan apa
“Nama saya Joko Berek, tuan.

“Siapa nama ayahmu?”, tanya petugas kemball
“la bernama Jagengrana’, jawab Joko Berek

Gambar 8: Tampilan Halaman 6
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 7 memuat cerita tentang
Joko Berek yang berkelahi dengan prajurit.
Karena Joko Berek yang memaksa ingin
bertemu Adipati dan tidak mau menjawab
pertanyaan para prajurit.
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Joko Borek sdslsh
anak dari Adipati Jayengrana.
“Kau tidak boleh masuk ke kadipaten, pulanglaht”, kata petugas

“Aku takk akan pulang sebelum bisa menemui ayahku.”, sahut Joko Berek
Joko Berek Kadipaten,

Gambar 9: Tampilan Halaman 7
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 8 memuat cerita tentang
Sawungkarna  dan  Sawungsari  yang
mengetahui kekacauan di Kadipaten dan
melerai perkelahian antara Joko Berek dan
para prajurit.

R ", tanya
“Mohon maaf, tuan. Anak ke kadipat
ia justru melawan.”, lapor petugas tersebut

Gambar 10: Tampilan Halaman 8
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 9 memuat cerita tentang
Sawungkarna yang menanyakan apa tujuan
Joko Berek datang ke Kadipaten. Namun Joko
Berek menolak untuk menjawab pertanyaan
dari Sawungkarna.

", tanga

kusampaikan pada beliau.”, jawab Joko Borek

“Jika ada yang ingin kau sampaikan pada ayahku, katakanlah. Akan

kusampaikan padanya nantl”, lanjut Sawungkarna

“Mohon maaf, tuan. Aku ingin bertemu dengan ayahku dan

monyampaikannya sendiri.”, jawab Joko Berek
. Tak

| “Ayabmu?

putra seperti dirimu.”, lanjut Sawungkarna
“Tidak tuan. Aku sodang tidak bercanda. Adipati Jayengrana
adalah ayahku. Aku disini untuk menomuinga.”

Gambar 11: Tampilan Halaman 9
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 10 memuat cerita tentang
Sawungkarna yang emosi karena Joko Berek
tidak mau memberitahukan tujuannya datang
ke Kadipaten. Dan pada akhirnya terjadi
perkelahian antara Joko Berek dan
Sawungkarna.
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Melihat Joko Berek

menerima

Joko Borak. Sekali
tantangan tersebut. Perkelaian itu berlangsung seru. Joko Berek yang terkenal

Gambar 12: Tampilan Halaman 10
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 11 memuat cerita tentang
Sawungkarna yang kesulitan melawan Joko
Berek dan meminta bantuan pada saudaranya
yaitu Sawungsari dan juga para prajurit untuk
menghajar Joko Berek.

Akibat kemarahan Sawungkarna yang memuncak, ia lepas kendali, Borulangkali pukulan dan
Jloh Joko Berek,

totapi ia bagaikan memukul angin. Dalam sokejap, saat Sawungkarna lenga, Joko Berek

Gambar 13: Tampilan Halaman 11
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 12 memuat cerita tentang
Sawungsari dan para prajurit yang terpental.
Karena tendangan Joko Berek yang mencoba
untuk melindungi diri.

Gambar 14: Tmpilan Halaman 12
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 13 memuat cerita tentang
Adipati  Jayengrana yang  mengetahui
kekacauan tersebut dan  menghentikan
perkelahian mereka.
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"Hl. kalian?”, teriak Adipati Jayengrana.
I ", Jawab Sawungsari

tanya Adipati Jayengrana

L
Gambar 15: Tampilan Halaman 13
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 14 memuat cerita tentang

Joko Berek vyang menjelaskan tujuan
kedatangannya ke Kadipaten Surabaya.

“Nanti dulu. cau memar

anakku?”, tanya Adipati Jarengrana lagi

mbar 6: Tampilan Halaman 14
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 15 memuat cerita tentang
Joko Berek yang mengeluarkan bukti berupa
selendang Cinde Puspita. Yang membuktikan
bahwa dia adalah anak dari Adipati
Jayengrana.

"Hamba adalah putora dari Roro Blengoh atau Raden Ayu Dewi Sangkrah.
Sobagal do Puspita ini.

Gambar 17: Tampilan Halaman 15
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 16 memuat cerita tentang
Adipati Jayengrana yang merasa senang
karena bisa bertemu dengan anaknya yaitu
Joko Berek. Dan Joko Berek pun berganti
nama menjadi Raden Sawunggaling.
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diborikan pada Dewi Sangkrah yang dicintainya.
anakku” Adipati Joko Berek

Dan Radon Sawunggaling ang tioggal di kadpate diantc

.
{

Gambar 18: Tampiln Halaman 16
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 17 memuat cerita tentang
Adipati  Jayengrana diracuni oleh Van
Hoogendorf yang bersekutu dengan anak
pertama Jayengrana yakni Raden
Sawungkarna. Dan Jayengrana pun tewas.

ayah dari Rades yakoi Van
Hoogendorf, salah satu kompeni Bolanda di Semarang. Sesampainya di sana,
pertama

Gambar 19: Tampilan Halaman 17
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 18 memuat cerita tentang
Van Hoogendorf dan Raden Sawungsari yang
mencoba untuk meracuni  Sawunggaling
dengan memberinya minuman. Namun
rencana tersebut gagal karena Sawunggaling
mengetahui kalau minuman tersebut sudah di
beri racun. Dan memberikan ~minuman
tersebut ke Van Hoogendor

Rad
meracuni Adipati Sawunggaling.
‘Minuman

"Tidak, terima kasih.

dari Sawungkarna ke Van Hoogendarf.

Gambar 20: Tampilan Halaman 18
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 19 memuat cerita tentang
Van Hoogendorf yang merasa dipermalukan
oleh Sawunggaling dan mencoba
menembaknya. Namun salah satu kompeni
Belanda yakni Van Jannsen yang tertembak
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karena mencoba menyelamatkan
sawunggaling.
“Apa-apaan ini? Kau menghinaku?", kata Van Hoogendor{

yaknl V: ke arah peluru

sehingga membuatnya terbunuh.

Gambar 21: Tampilan Halaman 19
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 20 memuat cerita tentang
Sawunggaling belari ke arah VVan Hoogendorf
dan menusuk dadanya. Dan akhirnya Van
Hoogendorf pun tewas.

dada Van Hoogendorf. Van Hoogendorf pun tewas. Komatian dua kompeni Belanda terssbut

Gambar 22: Tampilan Halaman 20
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 21 memuat cerita tentang
Jendral Belanda yang marah karena Van
Jannsen dan Van Hoogendorf tewas karena
dibunuh oleh Sawunggaling. Dan menyuruh
untuk

Pieter  Speelmen
Sawunggaling.

menangkap

3
Pioter Speelman untuk menangkap Sawungggaling.

jendral.”, sahut salah satu

“Apa? ‘Speelmen, suruh
Laksanakan.”, k:
2 “Laksanakan, Jendral.", jawab salah satu anggota pasukan Belanda.

Gambar 23: Tampilan Halaman 21
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 22 memuat cerita tentang
Pieter Speelmen bersama prajurit Belanda
yang membuat rencana untuk menangkap
Sawunggaling.
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Jendral
untuk rbt d

“Cepat gkap
“Siapll”, jawab prajurit Bolanda.

Gambar 24: Tampilan Halaman 22
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 23 memuat cerita tentang
Sawunggaling yang mendengar Belanda akan
melakukan penyerangan. Sawunggaling pun
mempersiapkan  pasukannya untuk  siap
berperang melawan Belanda.

“Pasukanku. Rekyatku. Mari kita pertahankan Surabayall”,

= &

s - R U@NEZ—.,
Gambar 25: Tampilan Halaman 23

(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 24 memuat cerita tentang
kehebatan  laskar ~ Sawunggaling  yang
mengalahkan pasukan Belanda yang dipimpin
oleh Pieter Speelmen. Pieter Speelmenn
mencoba menyatukan pasukan dari Eropa,
Batavia dan Semarang untuk menangkap
Sawunggaling.

Setelah

‘mendapat laporan dari

di perbatasan Lamongan dan Mojokerto.

. Pertahanan L . Pasukan kita
banyak yang gugur di medan pertempuran.”, kata salah satu prajurit Beland.
9 ta Kalah? Ah, sialan.”, Jawab Spoel

Karena geram dengan kekalahannya, Pie turun tangan dan
Es

rops, Batavia o
menyorbu Surabaya dan menangkap Sawunggaling./

Gambar 26 Tampilan Halaman 24
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 25 memuat cerita tentang
Sawunggaling yang berdiskusi dengan Arya
Suradireja  yang merupakan staf ahli
Kadipaten Surabaya. Karena pieter Spelmen
yang dapat memukul mundur pasukan laskar
Sawunggaling.

laskar

telah kohil: P
pun berunding dangan staf ahi Kadipsten Surabaya, Arga Suradires.

“Bagaimana paman Arya? Apa yang sobaiknya kita lakukan?”,
tanya Sawunggaling.

diridi san. Laskar akan

Belanda.”, jawab
“Baiklah. Mari kita ke Bonteng Providentia, Segera.”,
kata Sawunggaling.

Gambar 27: Tampilan Halaman 25
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 26 memuat cerita tentang
Sawunggaling dan  keluarganya  yang
memutuskan untuk menuju ke Benteng
Providentia di daerah ujung Surabaya dekat
dengan muara sungai kalimas.

Langkeh tersebut ternyata sia-sia. S
Taskar dan
“Sawunggaling. Keluar kau.”, toriak Pister Sposimen.
“Aku di sin, Bolanda.”, jawab Sawunggaling.

Gambar 28: Tampilan Halaman 26
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 27 memuat cerita tentang
Sawunggaling yang turun ke medan perang
dan tertembak oleh salah satu prajurit
Belanda. Dan Sawunggaling pun meninggal.

Lidah Wetan, Surabaya.

Tbunya, Dowi Sangkrah pun kembali ke Lidah Wotan.
‘Sedangkan istri dan anaknya dibawa ke Kertasura.
j titik i

tidak dilupakan oleh Arek Surcbayo.
Bahkan nama Sawunggaling molegenda hingga sekarang.

Gambar 29: Tampilan Halaman 27
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada halaman 28 memuat foto lokasi

makam sawunggaling yang berada di Lidah
Wetan.
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Foto makam Sawunggaling di Desa Lidah Wetan

Gambar 30: Tampilan Halaman 28
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

MEDIA PENDUKUNG
1. Poster
Pada pembuatan poster disesuaikan
dengan produk buku, mulai dari ilustrasi
hingga warna. Poster dicetak di kertas
Artpaper ukuran A2 dengan menggunakan
laminasi doff

Sawunggaling

MARI MENGENAL SEJARAH P.
SAWUNGGALING DI KOTA

Gambar 31: Poster A2
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

2. X-Banner

Pada pembuatan x-banner menampilkan
ilustrasi Sawunggaling yang sedang berjalan
melewati hutan dengan ditemani ayam
kesayangannya. Pada bagian atas terdapat
judul “Sawunggaling”. Lalu bagian tengah
terdapat kalimat ajakan. Kemudian pada
bagian tengah terdapat sinopsis yang ada pada
buku. Dan bagian bawah sinopsis tedapat
ilustrasi dan juga gambar buku Sawunggaling

Sawunggaling

MAR! MENGENAL SEJARAK PANLAWAR
‘SAWUNSGALING DI KOTA SURABAYA

Gambar 32: X-Banner
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

. Mercendise

Mercendise adalah segala bentuk produk
yang ditujukan sebagai hadiah. Dalam
beberapa jenis mercendise dapat diterapkan di
beberapa  tempat seperti tumbler, mug,
gantungan kunci, dan stiker.

Desain  pada tumbler menggunakan
ilustrasi bagian cover buku yang dicetak pada
tumbler. Desain tumbler berukuran 17x13 cm.

Gambar 33: Tumbler

(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Gambar 34: Desain TumBIer Berukuran
17x13 cm
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada desain mug juga menggunakan
ilustrasi bagian cover buku yang dicetak pada
mug berwarna putih. Desain mug berukuran
20x8 cm.
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Gambar 35: Mug
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Gambar 36: Desain Mug Berukuran 20x8 cm
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Pada gantungan kunci berbahan dasar
akrilik dan berukuran 8x4 cm. Kemudian pada
stiker dicetak pada kertas vinyl berukuran A4
atau 29,7x 21 cm.

Gambar 37: Gantungan Kunci 8x4 cm
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

Sawunggalmg
RSawunggalmg

Gambar 38: Stiker A4
(Sumber: Dok. Penulis, 2018)

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari
perancangan  buku  sawunggaling  untuk
mengenalkan sejarah kepahlawanan bagi anak 9-
11 tahun di kota Surabaya, proses perancangan
menggunakan konsep buku cerita bergambar
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yang dapat meningkatkan minat baca anak
sekaligus untuk lebih mengenalkan sejarah
kepahlawanan sawunggaling terutama di kota
Surabaya. Pesan informatif yang memberikan
informasi mengenai  sejarah  Sawunggaling
melalui penggunaan alur cerita yang sederhana
dengan media buku ilustrasi. Pada konsep desain,
proses visualisasi karakter, latar belakang yang
tidak terlalu detail tetapi masih  dapat
menyampaikan informasi yang baik kepada
pembaca. Serta menggunakan warna-warna cerah.
Hasil final desain berupa buku cerita bergambar
yang dapat memberikan informasi tentang sejarah
kepahlawanan Sawunggaling
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